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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dan perkembangan bisnis semakiembawa
pengaruh yang besar terhadap segala bidang dalbiuken, terutama dalam
dunia ekonomi. Salah satunya dalam perkembangantaaigi yang semakin
mengalami evolusi. Akuntansi secara menyeluruh tdd@atikan menyediakan
informasi yang dapat digunakan dalam pengambilgoutksan ekonomi dan
strategi bisnis perusahaan. Hasil suatu prosestaksiradalah laporan keuangan
yang terdiri dari neraca, laporan laba/rugi, laposaus kas, laporan perubahan
ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan yangipak&n bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan suatu perusgKasso dkk, 2008:2).

Hal ini berarti metode akuntansi yang dipergunakarus dapat diterima
serta penyajiannya mencerminkan realitas kondisakgan dan hasil usaha suatu
perusahaan serta tidak boleh menyesatkan pemdkamesi laporan keuangan.
Penyampaian informasi akuntansi disajikan dalamubelaporan keuangan yang
dibuat oleh pihak manajemen perusahaan sebagaelpéngecara langsung dan
biasanya diterbitkan secara periodik dalam tahuubu

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan irdermyang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubgasisi keuangan yang
bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam pérngankeputusan ekonomi

(Baridwan, 2002:3). Biasanya para investor mengukurerja perusahaan



berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mengeiabeisdaya yang dimiliki
untuk menghasilkan keuntungan (laba) yang tercedmlam laporan keuangan
yang disajikan.

Kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalamt&egi@erasinya
merupakan fokus utama dalam penilaian kinerja pdvasn karena laba
merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam mnineewajiban kepada
para penyandang danastakeholder) dan juga merupakan elemen dalam
penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan pkgspeisahaan di masa yang
akan datang, karena nilai perusahaan merupakanamukkeberhasilan dalam
pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan yang telahadkaln oleh manajemen.
Efektifitas manajemen dapat diukur dari laba yaingsilkan terhadap penjualan
dan investasi yang biasa disebut dengan profitabili

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mengteidaba di mana
masing-masing pengukuran dihubungkan dengan vohengualan, total aktiva
maupun modal sendiri (Lukman, 2009:59). Profitéddli digunakan untuk
mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkendalama periode tertentu.
Profitabilitas ini lebih ditekankan karena untukpdt melangsungkan hidupnya,
suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaannyamguntungkan baik
secara jangka pendek maupun secara jangka panjang.

Laporan keuangan yang disusun secara baik dantalapat memberikan
gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atstagingang telah dicapai oleh
suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu, &eaddah yang digunakan

untuk menilai kinerja keuangan baik oleh pihak riné¢ maupun pihak eksternal.



Apalagi informasi mengenai kinerja keuangan suaterugahaan sangat
bermanfaat untuk berbagai pihak, seperti invest@ditur, pemerintah, bankers,
pihak manajemen sendiri dan pihak-pihak lain yaedépentingan.

Oleh karena pentingnya penyajian dan pelaporan emaiglaporan
keuangan suatu perusahaan maka pihak manajemeragasemhak internal
perusahaan berkewajiban menyusun laporan keuangansghaan secara
transparan dan akurat serta dapat memberikan keb#eebijakan dalam
penyusunan laporan keuangan tersebut untuk mentcgyan tertentu.

Tujuan yang ingin dicapai adalah mendapatkan lab®y yinggi, hal ini
berkaitan dengan bonus yang akan diperoleh olehajeraien, karena semakin
tinggi laba yang diperoleh maka akan semakin tinmgia bonus yang akan
diberikan oleh perusahaan kepada pihak manajemamgae pengelola secara
langsung. Di lain pihak, informasi laba dapat manib pemilik §takeholders)
dan investor dalam mengestimaainings power (kekuatan laba) untuk menaksir
resiko dalam investasi dan kredit. Pentingnya mfsi laba tersebut merupakan
tanggung jawab dari pihak manajemen yang diukueriamya dari pencapaian
laba yang diperoleh. Situasi ini memungkinkan memnantuk melakukan perilaku
menyimpang dalam menyajikan dan melaporkan inforra®s tersebut yang
dikenal dengan praktik manajemen lakar iings management).

Manajemen laba adalah upaya untuk mengubah, menygikin, dan
merekayasa angka-angka dalam laporan keuangan rdemganpermainkan

metode dan prosedur akuntansi yang digunakan pexasa(Sri Sulistyanto,



2008:15). Sedangkan menurut National Association of Certified Fraud
Examiners (1993) dalam Hairu (2009:22) mengartikan “Manajerbaba” yaitu :

Manajemen laba adalah kesalahan atau kelalaian geeggaja dalam

membuat laporan mengenai fakta material atau datatansi sehingga

menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai kintmembuat
pertimbangan yang akhirnya akan menyebabkan orang mnembacanya
akan mengganti atau mengubah pendapat atau kepoyasa

Upaya untuk merekayasa informasi melalui praktilnapamen laba telah
menjadi faktor utama yang menyebabkan laporan Ilgarantidak lagi
mencerminkan nilai fundamental suatu perusahaagh Kdrena itu, perekayasaan
laporan keuangan telah menjadi isu sentral sebagaiber penyalahgunaan
informasi yang merugikan pihak-pihak yang berkeipgiain. Sehingga informasi
yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuapale kondisi perusahaan
yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai asineformasi {nformation
asymetric) yaitu kondisi dimana ada ketidakseimbangan pkasieinformasi
antara pihak manajemen sebagai penyedia inforneagjash pemegang saham dan
stakeholders (Hairu, 2009:1).

Pihak manajemen memiliki wewenang dan keleluasaasand
memaksimalkan laba perusahaan yang mengarah padaspmemaksimalkan
kepentingan pribadi dengan biaya yang harus ditamggoleh pemilik
perusahaan. Upaya untuk meningkatkan nilai perasatidak lagi mencerminkan
kinerja manajemen yang sesungguhnya, namun telekagasa sedemikian rupa

sehingga menjadi lebih baik sesuai dengan keingmanajemen. Inilah yang

disebut dengaagency problem (Sri Sulistyanto, 2008:132).



Watts dan Zimmerman (1986, 1990) dalam Yulianti 0&2Q0)
mengajukan tiga hipotesis sehubungan dengan TekwntAnsi Positif yaitu,
bonus plan hypothesis, debt covenant hypothesis, dan political cost hypothesis.
Ketiga hipotesis ini didasarkan pada pemikiran kmhmanajer akan memilih
standar akuntansi yang paling menguntungkan direk@esendiri mengenai laba
yang diinginkan. Hal ini merupakan dasar pemikir@@ngenai manajemen laba.

Menurut Mc Nichols dan Wilson (1998) dalam Wijakeof2005) dalam
llya (2006:835) menyatakan bahwa :

Praktek manajemen laba dapat dilakukan melalui emg@, yaitu : (1)

manajemen akruabécruals management), (2) penerapan suatu kebijakan

akuntansi yang wajibaflaption of mandatory accounting changes), (3)

perubahan akuntansi secara sukareddutary accounting changes), (4)

melalui kebijakan operasi, investasi dan pembetanjgoperating,

investing, and financing policies),

Adanya fleksibilitas dalam PSAK memungkinkan diski@ertimbangan)
manajemen dalam akuntansi akrual. Dengan menggnn#&ksibilitas yang
diperbolehkan standar akuntansi, manajemen dapalakakan tindakan
manajemen labaérnings management) . Dasar akrualaccrual basis) disepakati
sebagai dasar dalam menyusun laporan keuanganaleit®h rasional dan wajar
dibandingkan dengan dasar tunai/kasstf basis). Penggunaardiscretionary
accrual (kebijakan akrual yang berada di bawah kebijakaanajemen)
dimaksudkan untuk menjadikan laporan keuangan iebhmative, yaitu laporan
keuangan yang dapat mencerminkan keadaan sesurygguhietapi
kenyataannya, discretionary accrual ini telah disalahgunakan oleh manajemen,

sehingga dapat dimanfaatkan untuk menyusun lapeaangan dalam rangka

menaikkan atau menurunkan laba (llya, 2006:835).



Manajemen laba dapat dilakukan dengan memanfaakiedonggaran
penggunaan metode dan prosedur akuntansi, memielajakan-kebijakan
akuntansi dan mempercepat atau menunda pengakay dan pendapatan agar
lebih kecil atau lebih besar dari yang seharushigh.inilah yang memungkinkan
pihak manajemen melakukan manajemen laba untuknkaegan pribadi maupun
kepentingan perusahaan. Kasus kecurangan akumatedui praktik manajemen
laba telah banyak terjadi baik dalam negeri maufuma internasional.

Skandal besar perusahaan terkemuka di Amerika yBitoon dan
Wordlcom, sepanjang tahun 2002 bermula dari kegamanberupa rekayasa
laporan keuangan yamyerstated, menyesatkan, dan membingungkan. Muaranya
adalah pada angka rugi-laba yang disajikan yarahtdl rekayasa, lalu secara
otomatis mempengaruhi harga saham, selanjutnya rksptan kepercayaan
masyarakat, dan berakhir pada kebangkrutan peraisaRaristiwa tersebut telah
menempatkan kepercayaan publik terhadap laporamnigam yang semakin
memudar.

Fenomena adanya kecurangan akuntansi juga terjadducsa Efek
Indonesia, yaitu kasus PT. Kimia Farma Tbk, PT fadoa Tbk, dan PT. Lippo
mengindikasikan adanya praktek manajemen laba Ye@ngwal dari terdeteksi
adanya manipulasi laba. PT. Kimia Farma Tbk palan®002 mengindikasikan
adanya praktek manajemen laba dengan menaikkamilagpga Rp 31,7 milyar.

Praktik manajemen laba tersebut diduga terkait @endeinginan
manajemen lama untuk dipilih kembali oleh pemehintguna mengelola

perusahaan farmasi tersebut. PT. Indofarma Tbk palian 2004 melakukan



praktek manajemen laba dengan menyajikeerstated laba bersih senilai Rp
28,870 Milyar, sebagai dampak dari penilaian pessedbarang dalam proses
yang lebih tinggi dari yang seharusnya, sehingggah@okok penjualan tahun
tersebutunderstated. Target yang ingin dicapai adalah menaikkan lakespépam
2004 dalam llya 2006).

Tabel 1.1
Kasus Manajemen Laba di Indonesia

No. Perusahaan Kasus

1. | Sinar Mas Group| Melakukan pelanggaran kegagaiangumumkan kepada
publik informasi material berupa penandatanganajamen
penyelesaian dengan krediturnya, tidak mengumumkan
laporan keuangan tahunan, dan tidak menginformasika
kepada Bapepam mengenai gugatan piutang dagangn fala
jumlah yang cukup material.

2. | Indomobil Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPRemutuskar
bahwa tender penawaran saham perusahaan ini memggnd
praktik persaingan usaha tidak sehat yang dilakukeh
pemegang tender bekerja sama dengan penjual, pabase
keuangan, dan pendamping tender.

3. | Kimia Farma Perusahaan diduga melakuk@nk up laporan keuangan,
yaitu menggelembungkan laba sebesar Rp 32.668rmilia
Kasus ini menyeret KAP yang mengaudit perusahaan in
meskipun KAP ini yang berinisiatif melaporkan adany
over stated itu.

4. | Lippo Bank Menerbitkan 3 versi laporan keuangekaligus yang saling
berbeda antara satu dengan yang lain, yaitu lagenaangarn
yang dipublikasikan dalam media massa, laporanrigarg
yang dilaporkan kepada Bapepam, dan laporan kenanga
yang disampaikan akuntan public kepada manajer
perusahaan ini. Selain itu, perusahaan ini dintilah
mencantumkan pendapatan audit secara tidak hati-hat

(Sumber : S Sulistyanto, 2008:147)

Kasus PT. Kimia Farma Tbk sesuai dengan penelji@ha skripsi ini
dimana pada tahun 2002 ditemukan penggelembumgak (p) laba bersih pada
laporan keuangannya dalam rangka meningkatkantgiodiias perusahaan yang
diduga berhubungan dengan kepentingan pribadi mesy. Hal inilah yang

menimbulkan praktik manajemen laba. Berdasarkanygiiglikan Bapepam,



disebutkan bahwa KAP yang mengaudit laporan keuaRgaKimia Farma (audit
31 Desember 2001) telah mengikuti standar audig yaerlaku, namun gagal
mendeteksi kecurangan tersebut. Selain itu, KABetert juga tidak terbukti
membantu manajemen melakukan kecurangan tersebut.

Kasus yang terhangat hingga saat ini adalah kaajak gang dilakukan
oleh Grup Bakrie, salah satunya adalah Kasus PliinkBrima Coal (KPC) yang
merupakan salah satu perusahaan tambang batu b&r&mp Bakrie selain PT.
Bumi Resources Tbk dan PT. Arutmin Indonesia yamugh terkait tindak
pidana pajak tahun 2007. Dimana KPC diduga (setedaiyelidikan) oleh Ditjen
Pajak memiliki kurang bayar sebesar Rp 1,5 trilan ditemukan adanya indikasi
tindak pidana pajak berupa rekayasa penjualan gdagukan oleh KPC pada

tahun 2007 untuk meminimalkan pajak (www.ortax)otdal inilah yang dapat

menimbulkan praktek manajemen laba yang berhubundangan pajak
tangguhan dalam merekayasa penjualan untuk memkampajak yang dibayar.
Berbagai kasus kecurangan akuntansi yang telahdiegada intinya
adalah memanipulasi laba dengan cara melakukan jemaga laba untuk
kepentingan manajer khususnya maupun kepentingasg®an pada umumnya.
Laba yang diinginkan oleh pihak manajemen tentuapa yang tinggi setelah
dikenakannya pajak secara keseluruhan. Untuk ma&mgieseberapa besar laba
yang terkena pajak, perusahaan tidak bisa menghitaba secara langsung,
karena ada perbedaan antara laba akuntansi (l¢dra thgporan keuangan untuk
kepentingan pihalkxternal perusahaan) dengan laba fiskal (laba yang digunakan

sebagai dasar perhitungan pajak).



Laba akuntansi yaitu laba kotor dari pendapatanrditgi dengan biaya,
sedangkan laba fiskal yaitu laba kotor dikurangageduaran/biaya yang boleh
dikurangkan dari laba tersebut. Adanya perbedateraataba akuntansi dengan
laba fiskal dapat menimbulkan kesulitan dalam perenbesarnya laba sehingga
mempengaruhi posisi laporan keuangan dan menyebatitak seimbangnya
saldo akhir sehingga perlu dilakukan penyesuaidtiosantara laba akuntansi
dengan laba fiskal melalui rekonsiliasi fiskal. Bataan temporer yang terjadi
antara laba akuntansi dengan laba fiskal menimbubeban pajak tangguhan
(Santi dan Yulianti, 2009:4).

Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi #ahdisebabkan dalam
penyusunan laporan keuangan, standar akuntanbi mebmberikan keleluasaan
bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan asakositansi dibandingkan
dengan yang diperbolehkan menurut peraturan pégajgang lebih ketat. Pada
umumnya perusahaan menyelenggarakan pembukuan saewa standar
akuntansi keuangan yang disusun oleh Ikatan Akulmadnnesia, dan menyusun
laporan keuangan fiskal yang berdasarkan ketenfpematuran perundang-
undangan perpajakan melalui proses rekonsiliash(Main, 2007).

Menurut PSAK No. 46, pajak tangguhan adalah jurplalak penghasilan
untuk periode mendatang sebagai akibat dari pedmedemporer yang boleh
dikurangkan dan sisa kompensasi kerugian. Sepanty diungkapkan oleh Scott
(2000) bahwa salah satu motivasi perusahaan medakotanajemen laba adalah

motivasi perpajakan.
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Ditambahkan menurut llya (2006:832) bahwa manajelalea tidak dapat
dilepaskan dari berbagai alasan atau justifikasigydigunakan oleh manajer
untuk mempengaruhi laporan keuangan. Misalnya, jeam@pat menggunakan
estimasi mengenai kebijakan ekonomi di masa depgperti umur ekonomis,
nilai sisa, penundaan pajak, dan taksiran kerugiatang. Penundaan pajak sama
halnya dengan beban pajak yang ditangguhkan, umerhgatur besarnya pajak
pada periode tertentu sesuai dengan kebijakan eraeaj Hal ini menciptakan
dorongan bagi manajemen untuk melakukan praktik ajeamen laba dengan
penundaan pajak (pajak tangguhan).

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleftt\Wan Zimmerman
(1986, 1990) bahwa alasan penghematan atau pemupdgek (pajak tangguhan)
melalui kecenderungan perusahaan untuk mengurai lang dilaporkan
merupakan salah satu dari tiga hipotesis sehubudgagan teori akuntansi
positif, yaitu Political Cost Hypothesis sehingga beban pajak tangguhan dapat
mempengaruhi manajamen laba sebagai motivasi perajae pajak.

Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Sri (208Bmenyatakan
bahwa pada perusahaan yang besar, yang kegiata@asioye menyentuh
sebagian besar masyarakat luas, maka akan cendening mengurangi laba
yang dilaporkan. Alasan ini mengenai masalah pearan regulasi pemerintah,
terutama pada Undang-Undang Perpajakan. Undangigndeengatur jumlah
pajak yang akan ditarik dari perusahaan berdasatiba yang diperoleh
perusahaan selama periode tertentu sehingga memfadjemen terdorong

untuk melakukan praktik manajemen laba. Hal iniadagpilakukan dengan cara,
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menunda pendapatan dan mempercepat biaya untukhemaay pajak salah
satunya dengan merekayasa beban pajak tangguhgnbganubungan dengan
akrual sehingga memungkinkan manajemen melakukaajeraen laba.

Palepu, Healy, Bernard (2000) dalam Yulianti (2d94menyatakan
bahwa semakin besar perbedaan antara laba yarmpritden perusahaan (laba
komersial) dengan laba fiskal menunjukkan “benderaah” bagi pengguna
laporan keuangan. Semakin besar persentase bebrtgregguhan terhadap total
beban pajak perusahaan menunjukkan pemakaian st@ad#ansi yang semakin
liberal (Hawkins,1998 dalam Yulianti 2004:5).

Selain beban pajak tangguhan yang diduga mempérigaranajemen
laba, adapun faktor lainnya yang diduga mempenganamajemen laba adalah
profitabilitas yang diukur dengan suatu rasio kegaan Profitabilitas sebagai
salah satu rasio keuangan merupakan rasio yangakgn untuk mengukur
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dajuglan maupun pendapatan
investasi selama periode tertentu. Profitabilitadebih ditekankan karena untuk
dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaasldtaherada dalam keadaan
yang menguntungkan baik secara jangka pendek magmana jangka panjang.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggaka laba yang
dihasilkan juga akan semakin tinggi, hal ini akarhnbungan dengan jumlah
kompensasi atau bonus yang akan diterima manajeviemurut Illya (2006:833)
pada saat keuntungan dijadikan sebagai patokamdatanberian bonus, hal ini
dapat menciptakan dorongan kepada manajer untugahendata keuangan agar

dapat menerima bonus seperti yang diinginkannydi damakin perusahaan
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memiliki profitabilitas yang tinggi maka manajemsemakin memiliki peluang
untuk melakukan praktik manajemen laba.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oletit\Wan Zimmerman
(1986, 1990) bahwa alasan bonus melalui pencapa@iitabilitas perusahaan
merupakan salah satu dari tiga hipotesis sehubudgagan teori akuntansi
positif, yaituBonus Plan Hypothesis. Insentif manajer pada umumnya didasarkan
pada profitabilitas perusahaan, oleh karena itufitplolitas dapat dijadikan
indikasi dilakukannya manajemen laba dalam perwasalsahingga profitabilitas
dapat mempengaruhi praktik manajemen laba sebagaiasi bonus.

Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Sri (2888 menyatakan
bahwa ada perusahaan yang menggunakamus plan, cenderung untuk
menggunakan metode akuntansi yang akan meningkékansaat ini. Dalam
bonus plan tersebut, pemilik perusahaan berjanji bahwa mare§an menerima
sejumlah bonus jika kinerja perusahaan mencapdajuitertentu (profitabilitas
perusahaan meningkat). Janji bonus inilah yang padan alasan bagi manajer
untuk mengelola dan mengatur labanya pada tingktntu sesuai dengan yang
disyaratkan agar dapat menerima bonus.

Perusahaan yang memiliki ROA yang lebih tinggi endg melakukan
manajemen laba karena manajemen mengetahui kemanmawasahaan untuk
mendapatkan laba pada masa mendatang sehingga afdgtanddalam menunda
atau mempercepat laba pada periode tertentu (Adlgih 2000 dalam Igan,

2007:5). Hal ini diperkuat dalam penelitian yargah dilakukan oleh Igan
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(2007:12) bahwa profitabilitas mempunyai pengaroBitg signifikan terhadap

praktik perataan laba yang merupakan bagian daktigrmanajemen laba.

Beberapa peneliti lain mencoba mengatasi kelemahadel accrual

dengan mencari faktor alternatif yang dapat diganaldalam mendeteksi

manajemen laba, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.2

Tabel Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Peliggan Ini

Pembentuk Paja
Tangguhan  dalan
Mendeteksi

Manajemen Laba
Sebuah Pendekats
Baru di Indonesia.

K
N

N

No | Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian Perbdaan Penelitian
1. | Kemampuan BebapYulianti Penelitian ini menemukanYulianti menggunakan dua
Pajak Tangguhan (2004) bahwa kedua penguklipengukur manajemen laba
Dalam memprediksi manajemen laba (akrual dawyaitu akrual dan beban pajak
Manajemen Laba beban pajak tangguhan}angguhan dengan
memiliki  pengaruh  yang menggunakan analisis regresi
positif dan signifikan probit. Variabel akrual yang
terhadap probabilitasdiukur yaitu Total Accrual,
perusahaan melakukarModified Jones Model, dan
manajemen  laba  untukForward Looking Model
menghindari kerugian. Sedangkan peneliti  hanya
menggunakanDiscretionary
Accruals - untuk mengukut
manajemen laba sebagai
variabel terikat dan beban
pajak tangguhan sebadai
variabel bebas yang diduga
akan mempengaruhi
manajemen laba dengan
menggunakan analisis regresi
berganda.
2. | Penggunaan Irreza dan| Penelitian ini menghasilkanDalam penelitian Irreza dan
Komponen- Yulianti bahwa total  perubahgnYulianti menggunaka
Komponen (2010) kewajiban pajak tangguharperubahan kewajiban pajak

bersih dan total akrual dapabersih yang terbagi menjadi
mendeteksi kemungkinandua, vyaitu Aset paja

perusahaan melakukartangguhan dan Kewajiban
aktivitas manajemen labapajak  tangguhan yang
untuk menghindari kerugian.menggunakan data sampel
Penelitian ini pula perusahaan manufaktur dan
menggunakan refleksi bebajasa  tahun 1999-2008.
pajak tangguhan pada nerac&edangkan peneliti hanya
yaitu perubahan kewajibgnmenggunakan komponen
pajak tangguhan bersih yandewajiban pajak tangguhan
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menunjukkan bahwa hany
satu variabel kompone
yang terbukti  memiliki
pengaruh signifikan, vyait
komponen depresiasi at
asset berwujud.

asebagai beban
ntangguhan (sebagai varial
bebas) dalam mendetek
ladanya praktik manajeme

manufaktur tahun 2010.

pajak

ataba dengan menggunakan
data terbaru vyaitu data
sampel perusahaan

Faktor-Faktor yang Igan Penelitian ini menyimpulkanlgan menggunakan 4 varialel
Mempengaruhi Budiasih bahwa ukuran perusahaarhebas yaitu ukuran
Praktik Perataan (2007) profitabilitas, dan dividend | perusahaan, profitabilitas,
Laba payout = ratio ~berpengaruh dividend payout ratio, dan
positif signifikan  terhadap financial leverage.
praktik perataan laba.Sedangkan peneliti hanya
Sedangkan, financial | menggunakan profitabilitas
leverage tidak berpengaruhdengan proksi ROA sebagai
signifikan terhadap praktikvariabel independen yarng
perataan laba. merupakan tambahan
variabel independen
sebelumnya.
Earnings Phillips, Penelitian ini menyatakan | Phillips, et al melakukan
Management : New | Pincus, bahwa beban pajak penelitian dengan
Evidence Based on &Rego tangguhan dapat digunakan menggunakan distribusi laba
Deferred Tax (2003) dan memiliki kemampuan | untuk dua tujuan yaitu untuk
Expense yang sangat baik dalam tujuan mencegah pelaporan

mendeteksi manajemen lab
untuk tujuan mencegah
pelaporan kerugian dan
untuk tujuan mencegah
penurunan laba.

g kerugian dan untuk tujuan
mencegah penurunan laba.
Sedangkan dalam penelitiar
ini, peneliti hanya
menggunakan beban pajak
tangguhan dalam mendetek
manajemen laba untuk tujua
mencegah pelaporan

I

N

kerugian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tlertantuk melakukan

penelitian mengenai manajemen laba yang dilakukam merusahaan-perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI. Untuk itu, pesutiengambil judul :

“Pengaruh Beban Pajak Tangguhan dan Profitabilitas terhadap

Manajemen Laba.”
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1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, makasan masalah yang
muncul adalah sebagai berikut:
1 Bagaimana pengaruh beban pajak tangguhan terhaal@gemen laba?
2 Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap manajdaitsa?
3 Bagaimana pengaruh beban pajak tangguhan dangbibfés terhadap

manajemen laba secara simultan?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dapakdiukemhwa maksud
dan tujuan penelitian skripsi ini adalah:
1 Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhbadap manajemen
laba.
2 Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadamapemen laba.
3 Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan pdaiitabilitas

terhadap manajemen laba secara simultan.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitiaadalah:
1. Aspek Akademis
Untuk menambah wawasan mengenai gambaran teori praktik
manajemen laba. Penelitian ini diharapkan mampu lmeekan referensi

tambahan terhadap penelitian selanjutnya.
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2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini kiranya dapat memberikan masulgang positif bagi
pengguna laporan keuangan bahwa terdapat hubumgara gpenyajian
jumlah beban pajak tangguhan dan profitabilitaggdarupaya manajemen
laba yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaanfakéunudan sebagai
masukan dalam menganalisis kualitas laporan kemanggrusahaan

khususnya mengenai laba perusahaan yang dilaporkan.



